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AbstrakTujuan penelitian ini mengungkapkan sejarah kesenian kuda lumping di Desa Bangun Rejo, mengetahui tahapan proses dalampertunjukan kesenian kuda lumping, mengetahui makna dan fungsi yang terkandung dalam pertunjukan ini, mengetahui mantra-mantra yang dibacakan dalam pertunjukan kesenian kuda lumping. Penelitian ini menggunakan menggunakan teknik wawan-cara, observasi lapangan ketika pelaksanaan pertunjukan kesenian kuda lumping, dan studi pustaka untuk melengkapi hasilpenelitian lapangan, khususnya untuk mendapatkan informasi teoritis. Hasil penelitian menunjukan bahwa pertunjukan tradisi-onal kuda lumping semakin eksis di Desa Bangun Rejo. Kesenian kuda lumping mampu bersaing dengan hiburan modern sepertikeyboard, warnet, handphone, dan lain sebagainya. Kesenian kuda lumping dahulu diadakan dalam acara tahunan seperti tolakbala bersih desa dan menyambut 1 Muharam, dalam acara pesta perkawinan, pesta khitanan, ritual pengobatan dan lain sebagai-nya. Namun sekarang berbeda, acara tahunan sudah tidak ada lagi dipertunjukan, lebih sering digunakan dalam acara keluargaseperti acara ulang tahun dan arisan keluarga serta pesanan dari masyarakat yang hanya sebagai hiburan semata. Kesenian kudalumping merupakan salah satu komponen dalam kebudayaan Jawa yang mempunyai daya tarik yang berpotensi untuk dijadikanaset budaya dan aset wisata. Maka perlu kiranya ada upaya pelestarian terhadap kesenian kuda lumping.Kata Kunci: Seni Pertunjukan, Tradisional, Budaya, Jawa, Kuda Lumping.
Abstract

This research aims to unfold development history of ‘plaited horse dance’ in Bangun Rejo village, to understand phase of process in
staging ‘plaited horse dance’ performing art, to understand meaning and function contained in the performing art, to know magic
spells which are read in staging of horse dance performance. The research uses method of observation and interview for collecting
data in the field when the performance was staging, and studies documents in completing field findings, specially for getting
theoretical information. The research’s findings explains that the horse dance traditional performing art is remaining their existence
in Bangun Rejo village. The performance can be compete with modern entertainment forms such as keyboard single instrument,
internet, handphone, and the other forms. The kuda lumping performance were held in celebrating of khitanan, curing ritual, and the
other events. However today kuda lumping is not performed in annual celebrating and activities, it oftenly staged in family’s
celebration such as birth day party, and family cycled gathering, and staged by order from people that such only as an enter-
tainment. Actually the performance is one of representation Javanese culture which has fascinating power potentially to be an
cultural asset in tourism sector. Therefore conservation as an effort in remaining the performing art is truly needed
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PENDAHULUANPertunjukan kuda lumping berasal dariJawa Tengah dan Jawa Timur yang akhirnyamenyebar keseluruh Indonesia termasuk diprovinsi Sumatera Utara. Perkembanganpertunjukan kuda lumping di Sumatera Utaratidak terlepas dari keberadaan masyarakatJawa yang bermigrasi ke Sumatera Utara.Banyak masyarakat Jawa datang ke PulauSumatera untuk bekerja pada perkebunan-perkebunan milik Belanda. Kedatangan merekadilakukan secara berkelompok, denganmembawa tradisi kesenian dan kebudayaanyang diturunkan dari leluhurnya ke daerahtempat tinggal yang baru termasuk ke DesaBangun Rejo. Orang Jawa di Desa Bangun Rejotetap mempertahankan kesenian dankebudayaannya agar tidak hilang. Disamping itujuga dengan tetap mempertahankan keseniandan kebudayaannya, mereka yang berada jauhdi rantau, khususnya yang ada di Desa BangunRejo membentuk suatu ikatan persaudaraanagar dapat tetap bersatu dirantau dan tidakmudah terpecah belah. Banyak orang Jawamengatakan “Tunggal Sekapal” yang artinyasama-sama orang perantauan yang tinggal satukapal ketika akan merantau berarti semuanyasaudara.  Banyak kesenian Jawa yang tumbuhdan berkembang di Sumatera Utara seperti :wayang, ludruk, ketoprak, kuda lumping, danlain sebagainya. Sementara di Desa Bangun Rejoberbagai bentuk kesenian dan kebudayaan Jawajuga berkembang, namun yang tetap bertahandan terus dipertunjukan hingga kini hanyalahseni pertunjukan tradisional kuda lumping.Dari anak-anak, ibu-ibu, bapak-bapak,pemuda pemudi sampai kakek dan neneksenang melihat seni pertunjukan kuda lumping.Biasanya mereka menonton kesenian kudalumping setelah ada acara pesta pernikahanatau acara pesta khitanan. Hampir setiap hariminggu di Desa Bangun Rejo ada kesenian kudalumping tidak dari acara pesta pernikahan ataupesta khitanan namun terkadang adamasyarakat yang memang ingin membuat acarakesenian pertunjukan kuda lumping.

HASIL DAN PEMBAHASANPada zaman penjajahan Belanda banyakmasyarakat dari Pulau Jawa yang menjaditenaga kerja sebagai buruh perkebunan-perkebunan sawit di Pulau Sumatera. Padaumumnya, para buruh ini dipindahkan ke PulauSumatera untuk bekerja pada perkebunan milikbelanda. Menurut keterangan Mbah Sumino(salah seorang kelompok kesenian kudalumping pertama di Desa Bangun Rejo GrupKaryo Turonggo berdiri tahun 1940),pertunjukan kesenian kuda lumping di DesaBangun Rejo, pada awalnya dibawa olehAlmarhum Mbah Arsak (yang datang bersamadengan buruh-buruh perkebunan Belanda).Beliau merantau ke Pulau Sumatera karenamasyarakat di Banyumas dikejar-kejar olehtentara Belanda. Mbah Arsak melarikan diri danberhasil menyusup ke rombongan kaum buruhtenaga kerja perkebunan yang akandiberangkatkan ke Pulau Sumatera.Sesampainya di Pulau Sumatera padatahun 1919, Mbah Arsak bekerja di perkebunankelapa sawit Aek Pancur (Aprus) kecamatanTanjung Morawa. Ketika sampaidiperkampungan Pondok Perkebunan KelapaSawit Aek Pancur (Aprus) beliau masih mudaumur sekitar 25 tahun. Di daerah asalnya (JawaTengah), Mbah Arsak memang seorang senimanyang mahir memainkan Wayang Kulit, Ludruk,dan Ketoprak. Keahliannya tersebut berlanjutsampai ke Pulau Sumatera. Dengan keahlianyang dimilikinya, Mbah Arsak membentuk grupatau kelompok Wayang Kulit, Ludruk, danKetoprak bersama dengan teman-temanseperantauan. Menjadi Dalang ataupun anggotapemain semua dapat dilakukannya. Pada tahun1930 Mbah Arsak pindah dan menetap di DesaBangun Rejo yang tidak jauh dari PerkebunanSawit Aek Pancur yang berjarak ± 1 kilometer.Setelah menetap di Desa Bangun Rejo,Mbah Arsak berinisiatif untuk membentukkesenian kuda lumping yang sudah lamaditinggalkan. Dengan bersama teman-temanseperantauannya, beliau dan teman-tamannyamembuat kuda lumping dari kulit sapi. Satu persatu diselesaikan dan perlengkapan yang lainseperti Gendang, Saron, Demung, Gong,
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Barongan, dan Pecut hingga perlengkapanpenarinya dibuat secara bertahap. Pada tahun1940 barulah terbentuk kesenian kuda lumpingyang diberi nama Karyo Turonggo beranggota16 orang laki-laki yang terdiri dari 7 orangpenari kuda dan pemain, 2 orang memakaitopeng pentul dan cepet, 1 orang memakaibarongan, 5 orang pemain gamelan, dan 1 orangpawang. Rata-rata anggota pemain KaryoTuronggo adalah orang dewasa yang berusia 30– 40 tahun keatas.Baru pertama kali Grup KaryoTurunggo dibentuk, banyak masyarakat yangsangat antusias dan menyenangi kesenian kudalumping karena masyarakat senang denganpertunjukan yang berbau gaib. Denganbanyaknya masyarakat yang berminat padakesenian kuda lumping, maka KesenianWayang, Ludruk, dan Ketoprak mulai hilang.Hal ini dikarenakan para pemain banyak yangpindah rumah dan ada yang meninggal duniasehingga susah untuk bersatu kembali.Dalam perjalanan waktu, pertunjukankesenian kuda lumping sering mengalamipasang surut. Apalagi dengan masuknyakesenian-kesenian modern seperti keyboard,band, dan lain-lain. Namun dengan kegigihanMbah Samino yang berjiwa seniman untukterus melestarikannya maka pertunjukankesenian kuda lumping masih terus ada. Bahkanusaha Mbah Samino ini semakin diminatidengan bertambah 2 yang memiliki grupkesenian kuda lumping masing-masingnamanya adalah Grup Pujakesuma dan GrupSekar Wangi sampai sekarang ini.Bangkitnya kembali kesenian yangsudah lama menghilang, karena adanya perandari masyarakat dan anggota kesenian kudalumping yang berjiwa seniman. Dorongan untukmengembalikan kejayaan kuda lumpingbukanlah hal yang mudah, tetapi harusmembutuhkan perjuangan dan waktu cukuplama agar dapat kembali eksis untuk menghiburmasyarakat di Desa Bangun Rejo. Peranmasyarakat juga sangat dibutuhkan agar terusmengenal dan melestarikan kesenian nenekmoyang, kesenian kuda lumpinglah satu-satunya dari tradisi kesenian Jawa yang masih

bertahan di Desa Bangun Rejo.Menampilkankesenian kuda lumping bukan hanya yangberbau hal gaib melainkan yang berbentukhumor dengan cara ini masyarakat akan lebihterhibur. Humor dan kesurupan adalah bagiandari kelompok kesenian tradisional kudalumping yang sangat penting. Artinya keduabagian ini tidak dapat dipisahkan dalam setiappertunjukan. Konsep humor yang seringdimainkan oleh lakon pentul dan cepetmerupakan hal yang penting. Hilangnya salahsatu dari kedua bentuk ini maka akanmempengaruhi eksisnya kesenian tersebut.Hiburan di Desa Bangun Rejo begitubanyak ragam dan jenisnya seperti ada hiburanKeyboard, band, dan lain sebagainya. Namunmasyarakat tidak terpengaruh dengan adanyahiburan tersebut. Hal ini terbukti dari hasilpengamatan, ketika ada acara khitanan denganmenampilkan pertunjukan kuda lumpingbanyak masyarakat yang menonton ataumelihat pertunjukan tersebut. Hampir setiapminggunya kesenian kuda lumping dapatditonton di Desa Bangun Rejo. Karena banyakmasyarakat ingin menampilkan kesenian kudalumping dalam acara silahtuhrahmi sepertiarisan keluarga, ulang tahun, pesta pernikahandan pesta khitanan. Pertunjukan kesenian kudalumping biasanya ditampilkan selama 2 – 3 jam.Dimulai dengan persiapan para wanitamengganti baju untuk menjadi penari kudalumping sampai pemain sadar kembali.Persiapan harus dilakukan oleh pemilik kudalumping dengan perlengkapan seperti :Alat-alat untuk pemain kuda lumpingadalah kemenyan, kembang telon, minyak
duyung, kuda-kudaan atau kuda lumping,
pecut/cambuk, bara api, barongan, topeng
pentul cepek, dan kelapa muda. Alat-alat yangdigunakan pengiring musik adalah gendang,saron, gong, dan gemung. Perlengkapan parapenari adalah baju dan celana seragam sertaselendang warna-warni.Adapun proses-proses atau tahapanpertunjukan kesenian kuda lumping adalahsebagai berikut :Menghormati Tuan Rumah atauPenonton dan Makhluk Halus Pada tahap ini
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ada 5 sampai 7 penari yang terdiri laki-laki danwanita atau wanita semua. Para penari kudalumping mengganti pakaiannya masing-masingseperti Gatot Kaca. Setelah selesai langsungberbaris mengikuti formasi yang telahditentukan untuk menari kuda lumping denganiringan musik pembuka yang di mainkan paragending. Penari melakukan 3 tarian pembuka,yaitu : Tari Penghormatan, Tari Baplang, danTari Perang.Penari melakukan Tarian Penghormatanuntuk menghormati tuan rumah dan roh-rohyang ada dilingkungan sekitar rumah sertamenarik perhatian penonton untuk datangmelihat kesenian kuda lumping dengan diiringimusik gamelan oleh para gending. Dari TarianPenghormatan inilah penonton mulaiberdatangan untuk melihat pertunjukankesenian kuda lumping. Para penari kudalumping istirahat 15 menit setelah itu langsungberbaris sesuai dengan formasi yang ditentukanuntuk menari Tarian Baplang berfungsi untukmenghibur penonton dan tuan rumah yangtelah mau mengadakan kesenian kuda lumpingdengan diiringi musik gamelan oleh paragending.Ritual Pemanggilan EndangSetelahselesai tarian baplang para penari istirahat lagi15 menit setelah itu dilanjutkan Tarian Perangsebelum dimulai pawang melakukan ritualpemanggilan endang atau roh denganmembakar kemenyan dan membacakanmantra-mantra. Selain pemanggilan endang(roh halus), pawang juga membacakan mantrauntuk membuat pagar batas antara para endangatau roh dengan manusia. Tarian Perangberfungsi untuk pemanggilan roh-roh atauendang yang diiringi oleh musik sepertigamelan, saron, gong, dan gemung.Ritual Kemasukan EndangSetelah hampirselesai menari para penari kuda lumpingmerapat membentuk sebuah lingkaran denganmemutar terus menerus dan diikuti alunanmusik secara bersamaan bersuara tinggi ataukeras sampai salah satu penari atau penontonada yang kemasukan endang (roh halus).Setelah ada yang kemasukan alunan musikmulai pelan lagi. Penari yang telah kemasukan

endang akan meminta sesajen kepada pawangseperti minum minyak duyung dan makankembang telon.Salah seorang penari yang telahkemasukan endang akan mencari teman untukbermain kuda lumping maka pemain gendingmemainkan alat musik secara bersamaandengan nada yang lebih tinggi sehingga anggotapemain kuda lumping atau penonton juga akankemasukan endang (roh halus). Dengan matamelotot menuju satu arah dan badan sedikitbergetar itu menandakan bahwa endang akanmasuk kedalam tubuh pemain atau penontontersebut. Tubuh pemain yang telah kemasukanendang akan kejang-kejang kemudianmelakukan gerakan-gerakan yang semrawuttanpa tentu arah dengan penuh emosi. Badanterasa kaku, maka peran pawangmengembalikan tubuh pemain agar tidak kakulagi. Setelah kembali normal pemain kudalumping akan menari mengikuti alunan musikpengiring yang dimainkan oleh para gending.Setelah cukup lama menari pemain kudalumping akan meminta sesajen kepada pawangseperti meminta minum minyak duyung danmakan kembang telon. Selain meminta sesajen,para pemain ini juga meminta kepada pawangseperti ingin memakai cambuk, kuda lumping,dan barongan.Para pemain atau penonton yang telahkemasukan akan melakukan gerakan-gerakananeh dan menegangkan seperti makan bara apidan mencambuk tubuhnya sendiri dengansekuat-kuatnya sehingga membuat parapenonton melihat terasa tegang. Gerakan yangdilakukan para pemain kuda lumping tidak bisadilakukan oleh manusia dengan keadaan sadar.Setelah banyak yang kemasukan endang(roh halus) ada sekitar 8 sampai 10 orang makapara pemain kuda lumping satu persatu duduksila di depan bara api yang telah dibakarkankemenyan dengan iringan musik gamelansecara bersamaan bernada tinggi tiba-tibaberubah tingkahlakunya seperti kera ataumonyet. Para pemain endang kera atau monyetbertingkah seperti kera lompat kesana kemariyang akan membuat para penonton tertawadengan tingkahnya yang unik dan berbicara
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seperti masih anak-anak. Endang kera inimeminta sesajen kelapa muda yang akan dikelupas dengan giginya. Setelah kulit danserabutnya bersih lalu kelapa tersebutdipecahkan dengan kepalanya. Hal ini membuatpenonton terkagum-kagum dengan aksi paraendang kera tersebut. Selain membuatpenonton tertawa endang kera juga bertugasmeminta saweran keliling kepada penontondengan diikuti para penari kuda lumping.Setelah para gending hampir selesaimemainkan musik gamelan maka satu persatupara pemain kuda lumping atau penonton yangkemasukan akan disadarkan kembali sepertisemula sebelum kemasukan endang olehpawang dalam pertunjukan kesenian kudalumping.Dalam pertunjukan kesenian kudalumping terdapat istilah kesurupan ataujiwengan. Menurut saudara Windi (salah satupawang kuda lumping) bahwa “jiwengan adalahkegiatan yang dilakukan oleh para pemainberada diluar kesadaran mereka sendiri. Setiaptingkah laku dan ucapan diluar kendali alamsadar mereka.Masuknya endang (roh halus) kedalamtubuh pemain kuda lumping ditandai denganmatanya melotot menuju satu arah badanterasa tegang dan kaku. Para gendingmemainkan musik secara bersamaan dengannada tinggi bersuara keras. Dari musik inilahpemain yang akan kesurupan badannyatersentak dan mulailah endang masuk kedalamtubuh pemain kuda lumping.Pemain kuda lumping yang sedangkesurupan akan melakukan gerakan-gerakananeh dari kebiasaan pada umumnya. Beberapapola perilaku yang sudah tidak teraturtergambar dari setiap aktivitas para pemain.Seperti melompat-lompat tanpa arah yang tidakmenentu sampai ritual memakan benda-bendayang seharusnya tidak bisa dimakan ataudilakukan oleh manusia biasa, misalnya minumminyak duyung, makan bara api, bunga telon,dan mengupas kelapa muda. Selain itu adapermintaan dari pemain yaitu agar dirinyadicambuk dengan sekeras-kerasnya olehpawang. Apabila permintaannya tidak diturutimaka pemain tersebut akan marah dan

memanggil pemilik kesenian kuda lumping agarpermintaannya dituruti..Ritual makan benda-benda yang tidak lazim dilakukan oleh pemainkuda lumping. Dahulu ritual makan kaca, baraapi, minum darah ayam dan lain sebagainyamasih dilakukan tetapi berbeda dengan yangsekarang para pemain tidak bolehmenampilkan ritual tersebut atas perintah daripawang.Ritual dalam pertunjukan kudalumping mengandung hal yang mistik dansangat berbahaya untuk sekarang ini. Banyakanak-anak terobsesi menjadi pemain kudalumping yang ikut-ikutan kemasukan endang.Hal ini membuat para pawang dan pemilik kudalumping yang ada di Desa Bangun Rejo sepakatuntuk tidak lagi menampilkan ritual makankaca, minum darah ayam dan lain sebagainyaagar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkanbagi anak-anak sekarang.  Dalam pertunjukankuda lumping terdapat oleh beberapa saranapendukung. Diantaranya adanya pawang, alat-alat pengiring musik kuda lumping, pemain,penonton, sesajen, dan yang utama adalahendang atau roh. Tanpa kehadiran unsur-unsurtersebut maka kelompok kesenian kudalumping akan ditinggalkan oleh penonton.Jiwengan atau kesurupan merupakan ritualyang mau tidak mau harus mampu untukdipersembahkan kepada penonton khususnyamasyarakat pendukung kebudayaan tersebut.Agar tidak membosankan maka kesurupan ataudalam kondisi yang tidak sadar kelompokpemain kuda lumping harus menampilkantokoh-tokoh gaib atau pewayangan yang dapatmenimbulkan ketegangan dan canda tawapenonton.Para pemain kemasukan endangprajurit berkuda akan memakai kuda lumpingsebagai kudanya dan pecut sebagai senjatanya.Berlari kesana kemari dengan kuda lumpingnyaserta mencambukan pecut ketanah danketubuhnya sehingga menimbulkan keteganganbagi penonton yang melihatnya. Berbedadengan endang kera yang bertingkah lucumengganggu temannya sehingga menimbulkancanda tawa penonton.
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Masuknya endang ke dalam tubuhnya,sebagai pemain maka mereka dapat berbuatapa saja sesuai dengan keinginannya walaupungerakan atau tingkahlaku yang diperbuatadalah kemauan endang, bukan dari kesadarandiri sendiri. Endang (roh halus) yang menguasaitubuh para pemain dianggap sebagaimembentuk keyakinan supranatural. .Makna Pertunjukan Kesenian KudaLumping Kesenian kuda lumping dipertunjukanuntuk menghormati para prajurit kerajaan yanggugur dalam peperangan. Kesenian kudalumping melambangkan bagaimana keberanianpara prajurit kerajaan dalam berperang sampaimereka rela berkorban untuk mati. Hal ini jugadiibaratkan dalam kehidupan manusia yangharus berani bertanggung jawab dan beranimenghadapi masalah didalam kehidupanmanusia. Semangat pantang menyerah dansaling gotong royong, maka hidup manusia akanterasa indah. Dengan terus menampilkankesenian kuda lumping akan terjalinnyasilahtuhrahmi yang kuat antar masyarakat.Karena kesenian ini hanya ditampilkan setiaptahunnya dimana masyarakat tersebutberkumpul untuk menyaksikan pertunjukankesenian kuda lumping.Fungsi Pertunjukan Kesenian KudaLumpingPada tahun 1940 pertunjukan kudalumping ditampilkan sebagai tolak bala bersihdesa, ritual pengobatan, memindah makhlukhalus dari satu tempat ke tempat yang lain, dansebagai hiburan. Kesenian ini dahulu seringdipertunjukan dalam acara tahunan sepertimenyambut bulan Suroh (1 Muharram), tolakbala bersih desa, dan terkadang ada masyarakatmeminta menampilkan kesenian kuda lumpinguntuk pengobatan atau mengusir makhlukhalus serta dalam acara pesta perkawinan, danpesta khitanan.Berbeda dengan yang sekarang inikesenian kuda lumping dipertunjukan hanyasebagai hiburan semata untuk meghiburmasyarakat yang ada disekitarnya. Seiringberjalannya waktu perubahan di dalampertunjukan kesenian kuda lumping lama-kelamaan terlihat. Penulis melihat tidak ada lagiacara tahunan yang diselenggarakan oleh

masyarakat Desa Bangun Rejo untukmengadakan tolak bala bersih desa.Kesenian kuda lumping mengalamipasang surut pada tahun 1980an, disinilah awalmula munculnya hiburan modern yaitu BandDangdut seperti Band Rhoma Irama.Masyarakat mulai meninggalkan kesenianlamanya yang beralih dan sering menampilkanBand Dangdut dalam acara pesta perkawinandan pesta khitanan. Tidak itu juga sekitar tahun1990an muncul kembali hiburan modernseperti Keyboard dan disinilah kesenian kudalumping semakin hilang.Hampir 20 tahun kesenian kuda lumpingdi Desa Bangun Rejo tidak dipertunjukan lagi.Karena Mbah Samino memang berjiwa seni danbanyak masyarakat yang kangen memintanyauntuk menampilkan kembali kesenian kudalumping. Maka Mbah Samino membentukkembali dengan pemain-pemain yang baru.Perjuangan Mbah Samino akhirnya berhasilpada tahun 2010 dengan menghidupkankembali Grup Karyo Turonggo Dusun VII DesaBangun Rejo menghibur kembali masyarakatdan juga membantu masyarakat sepertimembantu menyembuhkan penyakit tetapiseiring berjalannya waktu kesenian ini beralihfungsi menjadi hiburan semata.Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,mantra diartikan sebagai susunan kata yangberunsur puisi (seperti rima dan irama) yangdianggap mengandung kekuatan gaib, biasanyadiucapkan oleh dukun atau pawang untukmenandingi kekuatan gaib yang lain.Mantra Pemanggilan Endang Sebelummantra pemanggilan endang, pawangmembakar kemenyan. Ritual pembakarankemenyan ini menjadi syarat pertama dalammemanggil endang. Walaupun aromanya dapatmembuat kepala yang menghirupnya terasapusing, situasi ini harus mutlak dilakukan. Padasaat asap dari hasil pembakaran kemenyanmengepul pawang memanggil endang denganmembacakan mantra. Adapun penuturan dariMbah Samino dalam membacakan mantrapemanggilan endang adalah sebagai berikut :“Bismillahir-rahmanir-rahim. Niat ingsun
aku bakar menyan riko kayune menyan. Cer
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ireng kukus kemenyan cer puteh kukus dupo taktujukke karo gusti kang Moho Kuoso. AkuSamino. Aku arok ngundang seluruh endangatau roh endang Kiyai Tebu Ireng tak jaloksupoyo iso teko neng deso bangun rejo. Pilihsopo seng arok jadi kurungan. Laillahaillallahumuhammadurrasulullah”.Artinya :“Dengan nama Allah Yang MahaPemurah lagi Maha Penyayang. Sengaja sayamembakar kemenyan kamu kayunyakemenyan. Yang hitam asapnya kemenyan yangputih asapnya api. Saya tujukan kepada GustiYang Maha Kuasa. Saya Samino. Saya maumengundang semua endang atau roh endangKiyai Tebu Ireng meminta supaya bisa datang diDesa Bangun Rejo. Pilih siapa yang mau menjadiwadahnya atau raganya. Tidak ada Tuhanselain Allah, Muhammad adalah utusan Allah”.Dalam mantra pemanggilan endang,Mbah Samino berpesan agar bacaan tersebuttidak dipublikasikan takutnya nanti terjadi apa-apa yang tidak diinginkan. Dan takut juga adapihak-pihak yang memang ingin memanggilendang atau roh untuk berbuat jahat kepadaorang lain. Maka itu penulis menyarankan agartidak membaca mantra dengan penuhpenghayatan takutnya endang (roh halus)tersebut datang. Tulisan mantra semuanya adadibuku harian si peneliti untuk menjagakerahasiaan dari mantra yang diberikan MbahSamino.
Mantra Memagari Kesenian KudaLumping Mantra digunakan untuk menghalauapabila ada kekuatan gaib yang mengganggupertunjukan kuda lumping. Kekuatan gaib itubiasanya datang dari seseorang yang memilikiilmu, orang ini tidak senang dan ingin merusakacara pertunjukan tersebut. Untukmengantisipasi itu, pawang pertunjukan kudalumping membacakan mantra yang berfungsimemagari dan menghalau segala kekuatan yangdatang mengganggu jalannya pertunjukan.Berdasarkan pengamatan di Desa Bangun Rejo,pawang memagari pertunjukan dengan caramencambukan ke tanah tempat pertunjukansampai tiga kali dengan sebuah pecut yangsudah di mantrai.

Adapun mantra memagari yangdibacakan oleh Mbah Samino adalah sebagaiberikut :“Bismillahir-rahmanir-rahim. Niat ingsun
aku bakar menyan riko kayune menyan. Cer
ireng kukus kemenyan cer puteh kukus dupo tak
tujukke karo gusti kang Moho Kuoso.  Aku
samino. Jalok tulung karo Gusti Moho Kuoso,
endang Kiyai Tebu Ireng, danyang deso bangun
rejo. Jalok ijin mugi-mugi acarane iki iso melaku
apik-apik wae ora eneng halangan opo-opo. Kalo
eneng uwong deng ora  seneng yo tulung
dipageri lokasi iki. Laillahaillallahu
muhammadurrasulullah”.Artinya :“Dengan nama Allah Yang MahaPemurah lagi Maha Penyayang. Sengaja sayamembakar kemenyan kamu kayunyakemenyan. Yang hitam asapnya kemenyan yangputih asapnya api. Saya tujukan kepada GustiYang Maha Kuasa. Saya Samino. Meminta tolongkepada Gusti Maha Kuasa, endang Kiyai TebuIreng, penjaga Desa Bangun Rejo. Meminta ijinsemoga acaranya ini bisa berjalan dengan baiksaja tidak ada musibah apa-apa. Seandainya adaorang yang tidak senang ya tolong dijagaintempat ini. Tidak ada Tuhan selain Allah,Muhammad adalah utusan Allah”.Mantra mencegah hujan digunakanketika cuaca mendung atau awan gelap padasaat pertunjukan kuda lumping. Adapun mantrayang dibacakan Mbah Samino untuk mencegahdatangnya hujan adalah sebagai berikut :

“Bismillahir-rahmanir-rahim. Niat ingsun
aku bakar menyan riko kayune menyan. Cer
ireng kukus kemenyan cer puteh kukus dupo tak
tujukke karo gusti kang Moho Kuoso. Ya Allah
aku jalok tulung karo Kiyai Bagindo Hilir. Nek
eneng sengkolo teko etan balekno neng etan. Nek
eneng sengkolo neng ngidul balekno neng ngidul.
Nek eneng sengkolo neng ngalor balekno neng
ngalor. Nek eneng sengkolo neng kulon balekno
neng kulon. Laillahaillallahu
muhammadurrasulullah”.Artinya :“Dengan nama Allah Yang MahaPemurah lagi Maha Penyayang. Sengaja sayamembakar kemenyan kamu kayunya
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kemenyan. Yang hitam asapnya kemenyan yangputih asapnya api. Saya tujukan kepada GustiYang Maha Kuasa. Ya Allah saya meminta tolongsama Kiyai Baginda Hilir. Seandainya ada hujandatang dari Utara kembalilah ke Utara.Seandainya ada hujan datang dari Selatankembalilah ke Selatan. Seandainya ada hujandatang dari Timur kembalilah ke Timur.Seandainya ada hujan datang dari Baratkembalilah ke Barat. Tidak ada Tuhan selainAllah, Muhammad adalah utusan Allah”.Mantra Menyadarkan Pemain Mantrauntuk menyadarkan kembali kesadaran pemainhanya membacakan Sholawat Nabi sampai 3kali yaitu sebagai berikut :
“Bismillahir-rahmanir-rahim.

Allahummaa shalli ‘alaa sayyidinaa
Muhammadin wa ‘alaa aali sayyidina
Muhammadin”.Artinya :“Dengan nama Allah Yang MahaPemurah lagi Maha Penyayang. Ya Allah, berilahrahmat kepada junjungan kita Nabi Muhammaddan kepada keluarganya”.Setelah mantra dibacakan, pawangmenghembus telinga kanan dan telinga kiripemain agar sadar kembali. Menurut penuturanMbah Samino bacaan Sholawat Nabi sangatampuh untuk mengusir atau mengembalikanendang atau roh ke alamnya masing-masing.Beliau mengambil contoh seperti kesurupanmassal yang sering terjadi pada anak sekolah,seseorang yang kesurupan makhluk halusdengan dibacakan Sholawat Nabi Insya Allahorang yang kesurupan tersebut akan sadarkembali.Saweran Dalam Pertunjukan KesenianKuda Lumping Di Desa Bangun Rejo saweranbiasanya dilakukan pada akhir pertunjukankesenian tradisional kuda lumping. Dalampertunjukan kesenian tradisional kuda lumpingdi Desa Bangun Rejo saweran berarti ngamenatau pertunjukan keliling.  Saweran lebihmengutamakan keuntungan kelompok dansedikit mengesampingkan nilai-nilai budayayang tertanam dalam kesenian itu sendiri.Dalam saweran, para pemain lebihbanyak menampilkan atraksi kesurupan. Hal ini

dilakukan untuk membuat para penonton herandalam menyaksikan pertunjukan karenakesurupan para pemain akan melakukan hal-haldiluar kesadaran mereka. Apa yang dilakukanmereka diluar pikiran rasional, misalnyapemain dicambuk berkali-kali oleh pawangtanpa ada luka sedikit pun ditubuhnya. Dariatraksi kesurupan tersebut, akan mendapatrespon dari masyarakat sehingga mendorongmasyarakat memberikan uang kepadakelompok kesenian kuda lumping yang sedangsaweran keliling. Biasanya masyarakatmemberikan uang saweran dengan seikhlashati. Pada umumnya saweran tidakdiwajibkan penonton untuk memberi uang.Saweran dilakukan oleh kelompok kudalumping hanya untuk menambah kekosongankas mereka. Disamping itu juga untukmembayar para pemain dan biaya operasionallainnya. Kelompok Kesenian kuda lumping yangmelakukan pertunjukan keliling akanmelakukan saweran. Dalam pertunjukankeliling tidak dibayar oleh masyarakat yangingin menampilkan kesenian kuda lumping.Saweran dilakukan diakhir permainankuda lumping yang tujuannya meminta uangpada masyarakat yang sedang menonton.Berdasarkan hasil wawancara dengan BapakTarkem, saweran dalam pertunjukan yangdilakukan oleh kelompok-kelompok keseniantradisional kuda lumping di Desa Bangun Rejobertujuan untuk mencari tambahan uang kasdan biaya operasional lainnya.Dalam sekali menampilkan keseniankuda lumping pemilik mendapatkan uangsekitar Rp. 500.000,- sampai Rp. 600.000,- ituhanya bermain siang atau malam saja. Apabilabermain dari siang dan dilanjutkan malam harimendapatkan uang Rp. 800.000,- sampai Rp.900.000,-. Uang tersebut dibagi-bagikan parapemain, penari, pawang atau pemilik, dan paragending serta disisakan Rp. 200.000,- untukbiaya mencuci pakaian dan masuk kedalamuang kas.Perubahan Pertunjukan Kesenian KudaLumping Setiap aktivitas manusia akan selalumengalami perubahan. Perubahan dapat terjadi
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akibat proses penyatuan antara kebiasaan yangada dala satu masyarakat dengan mengikutiperubahan zaman, sehingga dari waktu kewaktu bentuk aktivitas manusia ataumasyarakat mengalami perubahan. Demikianjuga dengan kebudayaan, adanya proses waktukebudayaan tidak pernah tetap. Kebudayaanakan terus menerus mengalami perubahansecara perlahan-lahan.Perubahan dapat dibagi ke dalam duabentuk yaitu : perubahan yang dikehendaki danperubahan yang tidak dikehendaki. Perubahanyang dikehendaki adalah perubahan yangdiperkirakan terlebih dahulu oleh pihak-pihakyang ingin mengadakan perubahan dalammasyarakat. Perubahan yang tidak dikehendakimerupakan perubahan yang terjadi atau yangberlangsung diluar jangkauan dan dapatmenyebabkan timbulnya konflik sosial yangtidak diharapkan masyarakat. Namun keduabentuk perubahan ini dapat salingmempengaruhi karena berjalan secarabersamaan.Begitu juga dengan kesenian kudalumping, bersamaan dengan perubahan zaman,perlahan-lahan namun pasti penyesuaian yangmengakibatkan terjadinya perubahan dalamkesenian itu sendiri. Perubahan ini terjadi baikdikehendaki maupun tidak dikehendaki olehpara seniman kesenian tersebut.Diantara perubahan yang terjadi yaituperubahan terhadap fungsi pertunjukan. Darifungsi yang bersifat religi sebelumnyadipertunjukan pada waktu acara tradisi bersihdesa untuk menghalau roh jahat ataupun untukritual pengobatan. Namun sekarang bergesermenjadi hiburan semata yang mengundangcanda tawa sehingga banyak masyarakat datanguntuk melihatnya.Dahulu penari kuda lumping dapatdipastikan harus laki-laki tetapi sekarang bisalaki-laki dan bisa juga perempuan. Dalampertunjukannya hanya ada satu macam tariansehingga terlihat membosankan dan tidakseperti sekarang yang setiap pertunjukannyaterdapat bermacam-macam ragam tari.Mengenai jumlah pemain sejak dahulu hinggasekarang memang tidak ada jumlah yang tetap

dan pasti, artinya dapat berubah-ubah dalamsetiap pertunjukannya.Pada setiap pementasan para pemain,penari, dan pawang selalu berpakaian seragamkhas kuda lumping seperti busana penari. Ikatkepala, baju panjang dengan memakai rompi alaprajurit kerajaan ataupun tokoh pewayanganseperti gatot kaca, celana panjang hitam, kain(jarik) yang dililitkan dipinggang selalu dipakaisetiap pertunjukan kuda lumping, sehinggaterlihat indah dan langsung dapat dibedakanantara penonton dengan pemain. Kondisiterakhir sejak tahun 1990-an sampai sekarangpara pemain atau pawang dalam hal berpakaiansudah tidak teratur lagi (bebas).Kondisi diatas terlihat ketika penulismengamati pertunjukan kuda lumping, dimanapara pemain tidak ada keseragaman dalam halberpakaian termasuk pemain masih ada yangberpakaian seperti melihat konser bandmemakai celana jeans, berbusana kaos ataupunkemeja namun ikut sebagai pemain yangmenunggang kuda lumping dengan melakukanjiwengan. Akhir-akhir ini pertunjukan kudalumping tidak terlihat adanya keseragamanbusana. Biasanya yang menggunakan pakaianseragam adalah para penari kuda lumping,pemain ataupun pawang tetapi sekarangberpakaian bebas tidak seperti layaknyaseniman yang melakukan pertunjukan. Kondisiini merupakan penurunan kualitas keindahandalam pertunjukan kesenian kuda lumpingtersebut.Tidak dalam keseragaman berbusanasaja yang mengalami perubahan tetapi dalampertunjukannya juga sudah tidak ada jalanceritanya lagi. Sejak tahun 1982, pertunjukankuda lumping sudah tidak menggunakan jalancerita lagi tidak seperti dahulu yang mengikuticerita tokoh pewayangan ataupun ceritaprajurit berkuda. Namun sekarang cenderungmengedepankan jiwengan atau kesurupandalam pertunjukan.Sama halnya dengan saweran yanghanya mengedepankan kesurupan. Disampingitu juga dalam pertunjukannya kuda lumpingsudah tidak ada jalan ceritanya lagi. Dahulukesenian kuda lumping dipertunjukan dalam
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kepentingan bersama seperti tolak bala desa,yang tidak membutuhkan biaya dalampertunjukannya. Namun sekarangpertunjukannya hanya sebagai profesi, dimanauntuk menampilkannya harus membayardengan harga yang telah ditentukan. Dari uangpembayaran tersebut digunakan untukmembayar para pemain dan biaya operasionallainnya. Selain mendapatkan uang, kelompokkesenian kuda lumping juga melakukansaweran yang digunakan untuk menambahkekosongan uang kas.Pelestarian Kesenian Kuda LumpingKesenian kuda lumping merupakan salah satukomponen dalam kebudayaan Jawa.Sesungguhnya dalam kesenian tersimpanberbagai makna, gagasan, kepercayaan danpengalaman yang dapat dihayati sebagai bagiandari kebudayaan yang muncul didalammasyarakat Jawa. Oleh karena itu keseniansebagai bagian dari unsur kebudayaan yangtumbuh dan berkembang melalui tradisi-tradisisosial suatu masyarakat yang mempunyaifungsi untuk menopang danmempertahankannya.Secara universal keseniankuda lumping adalah milik masyarakatIndonesia. Untuk itulah diperlukan usaha darisegenap masyarakat untuk melestarikannya.Dalam hal ini pelestarian perlu dilakukan dalamrangka menjaga, melindungi danmempertahankan kelangsungan dankeberadaannya. Demi kelangsungan untukmempertahankan keberadaan keseniantradisonal kuda lumping sangat diperlukankhususnya kaum muda-mudi serta masyarakatberperan aktif dalam memperkenalkan kepadagenerasi-generasi berikutnya. Meskipunhiburan modern telah muncul seperti internet,handphone, playstation, keyboard, dan lainsebagainya.Suatu kesenian tradisional mempunyaidaya tarik yang berpotensi untuk dijadikan asetbudaya dan aset wisata, tidak terkecualikesenian tradisional kuda lumping. jadi perluadanya usaha yang bertujuan untukmempertahankan tradisi yang telah menjadimilik masyarakat. Oleh karena itu, upayapelestarian bertujuan untuk lebih jauh

membuat kesenian kuda lumping tidak sekedarada tetapi tetap tumbuh dan berkembang. Hal-hal yang perlu dilakukan antara lain adalahmenjaga kemurnian dari kesenian itu sendiridan peran aktif pemerintah serta segenaplapisan masyarakat dalam meningkatkan sadarbudaya terutama memiliki khasanah budayapada generasi muda. Eksisnya kesenian kudalumping sangat tergantung pada generasi mudauntuk meneruskan seni kebudayaan leluhur.Kebudayaan leluhur merupakan bagiandari budaya bangsa yang telah berkembangsepanjang sejarah bangsa Indonesia. Nilaibudaya bangsa Indonesia mencerminkan nilaibudaya yang harus dibina dan dikembangkanguna memperkuat kepribadian bangsa,mempertebal harga diri dan kebanggannasional serta memperkokoh jiwa persatuan.Untuk itulah segenap masyarakatkhususnya di Desa Bangun Rejo baik rakyatmaupun pemerintahan diharapkan bekerjasama menjaga keberadaan kesenian kudalumping agar tidak hilang di masa yang akandatang.
KESIMPULANDari hasil penelitian yang dilakukanpenulis terhadap kesenian pertunjukantradisional kuda lumping di Desa Bangun Rejo,penulis menarik kesimpulan bahwa senipertunjukan tradisional kuda lumping di DesaBangun Rejo berasal dari daerah Banyumas,Propinsi Jawa Tengah, yang merupakanperkembangan dari kesenian jatilan, kemudiandikenal dengan jaran kepang dan akhirnyadikenal dengan kuda lumping.Perpindahan masyarakat Jawa ke PulauSumatera adalah karena adanya penjajahanyang menjadikan buruh tenaga kerja disetiapperkebunan-perkebunan milik Belanda.Almarhum Mbah Arsak dan Mbah saminoadalah kaum buruh yang bekerja padaperkebunan milik Belanda. Mbah Arsak adalahpendiri dan pemilik kuda lumping Grup KaryoTuronggo pertama di Desa Bangun Rejo. Namunkarena Mbah Arsak telah meninggal dunia makaMbah Samino yang meneruskan kesenian kudalumping di Desa Bangun Rejo dengan kegigihan
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dan kerja kerasnya membuat kesenian inimenjadi eksis yang sangat disenangi olehmasyarakat sehingga muncul pemilik-pemilikbaru kesenian pertunjukan kuda lumping.Adapun tahapan pertunjukan keseniankuda lumping adalah menghormati tuan rumahatau penonton dan makhluk halus, ritualpemanggilan endang, dan ritual kemasukanendang.  Pertunjukan kesenian kuda lumpingmempunyai makna yaitu melambangkanbagaimana keberanian para prajurit kerajaandalam berperang sampai mereka relaberkorban untuk. Hal ini disamakan dalamkehidupan manusia harus berani bertanggungjawab dan semangat pantang menyerah sertasaling gotong royong. Dahulu kuda lumpinghanya dipertunjukan sebagai acara ritualtahunan. Namun sekarang dipertunjukan dalamberbagai acara seperti pesta perkawinan,khitanan, arisan keluarga, merayakan hari ulangtahun dan lain sebagainya. Disamping itu jugaberfungsi hanya sebagai hiburan semata.Sebelum dimulainya tari perang, pawangmelakukan ritual pemanggilan endang. Denganmembakar kemenyan yang sudah dibacakanmantra-mantra. Adapun mantra-mantra yangdigunakan dalam pertunjukan kesenian kudalumping adalah mantra pemanggilan endang,mantra memagari kesenian kuda lumping,mantra mencega hujan, dan mantramenyadarkan pemain.Pada zaman dahulu kesenian kudalumping dipertunjukan untuk menghormatiarwah para prajurit kerajaan yang gugur dalamperperangan. Dan juga melambangkankeberanian seorang prajurit kerajaan yangharus diterapkan didalam kehidupan manusia.Berbeda dengan sekarang pertunjukankesenian kuda lumping hanya digunakanhiburan semata oleh masyarakat di DesaBangun Rejo.Kesenian kuda lumping merupakansalah satu komponen dalam kebudayaan Jawayang mempunyai daya tarik yang berpotensiuntuk dijadikan aset budaya. Maka perlukiranya ada upaya pelestarian terhadapkesenian kuda lumping tidak sekedar ada tetaptumbuh dan berkembang. Untuk itulah segenap

masyarakat baik rakyat maupun pemerintahandesa diharapkan saling bekerja sama menjagakeberadaan kesenian kuda lumping agar tidakhilang di masa yang akan datang.
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